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Abstract

This research focuses on the reinterpretation of the concept of tawakal as a socio-
transformative ethic in addressing social inequality and the global economic crisis occurring in
Indonesia. The background of this study is based on the public tendency to perceive tawakal merely
as an attitude of surrender without effort, which potentially leads to social fatalism. The purpose of
this research is to examine the origins of the concept of tawakal within the Sufi tradition, evaluate
its relevance to contemporary socio-economic issues, and describe tawakal as an active and
constructive spiritual force. This study employs a qualitative method using a library research
approach. The data sources include the Qur’an, Hadith, classical Sufi works, and contemporary
literature. The findings reveal that, from the perspective of Sufism, tawakal does not contradict
rational action; rather, it emphasizes a balance between effort, faith, and social responsibility. The
reinterpretation of tawakal can strengthen social solidarity, enhance public critical awareness, and
encourage active participation in addressing social inequality, economic crises, and contemporary
global challenges. Therefore, tawakal remains relevant as a progressive, humanistic, and
transformative spiritual foundation in modern life.
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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada reinterpretasi konsep tawakal sebagai etika sosial-
transformatif dalam menghadapi ketimpangan sosial dan krisis ekonomi global yang terjadi di
Indonesia. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pemahaman masyarakat yang cenderung
menganggap tawakal sebagai sikap pasrah tanpa upaya, yang berpotensi menghasilkan fatalisme
sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari asal-usul konsep tawakal dalam tradisi
tasawuf, mengevaluasi hubungannya dengan masalah sosial-ekonomi kontemporer, dan

memberikan gambaran tentang tawakal sebagai kekuatan spiritual yang aktif dan bermanfaat.
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Penelitian ini dilakukan secara kualitatif menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library
research). Al-Qur'an, hadis, karya tasawuf klasik, dan literatur kontemporer adalah sumber data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sudut pandang tasawuf, tawakal tidak bertentangan
dengan tindakan rasional. Sebaliknya, itu menekankan keseimbangan antara upaya, iman, dan
tanggung jawab sosial. Reinterpretasi tawakal dapat memperkuat solidaritas sosial, meningkatkan
kesadaran kritis masyarakat, dan mendorong partisipasi aktif dalam menghadapi ketimpangan
sosial, krisis ekonomi, dan tantangan global kontemporer. Oleh karena itu, tawakal masih relevan
sebagai landasan spiritual yang progresif, humanis, dan transformatif dalam kehidupan modern.

Kata Kunci: tawakal tasawuf sosial, Ketimpangan Sosial, Krisis Ekonomi, Etika Transformatif.

Pendahuluan

Krisis ekonomi global yang terus berulang ditandai oleh perubahan pasar, inflasi, dan
ketidakstabilan finansial telah memperburuk ketimpangan sosial di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi aspek material, tetapi juga
berdampak pada dimensi psikologis dan spiritual Masyarakat (Hasanah et al., 2025). Dalam
konteks ini, konsep tawakal dalam tradisi tasawuf menjadi penting untuk diperiksa kembali.
Selama ini, tawakal sering dipahami secara sempit sebagai sikap menyerah tanpa usaha,
sehingga berpotensi memperkuat sikap apatis terhadap kenyataan ketidakadilan sosia (Riska,
Awalia Kholifatur, 2025). Padahal, dalam khazanah tasawuf klasik, tawakal memiliki
dimensi etis dan praktik yang rumit, yang justru dapat menjadi dasar untuk membangun
ketahanan spiritual sekaligus kesadaran sosial di tengah krisis.

Data menunjukkan bahwa ketimpangan sosial di Indonesia masih menjadi masalah
struktural. Indeks Gini yang mengukur kesenjangan distribusi pendapatan menunjukkan
bahwa jurang antara kelompok kaya dan miskin tetap besar, terutama setelah pandemi dan
dalam tekanan ekonomi global (Muhammad Putra Hababil, Muhammad Kharis Firdaus,
Nabil Nazhmi, Mohammad Dandi Hamdani, Mochamad Rajendra Alghifary, 2024). Selain
itu, akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi masih tidak merata,
khususnya di daerah pedesaan dan kelompok marginal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
krisis ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dengan sistem sosial yang tidak adil (Indri
et al., 2025). Dalam situasi ini, pemahaman keagamaan termasuk konsep tawakal sering kali
digunakan sebagai cara coping individu, tetapi belum tentu dapat mengatasi akar masalah
struktural yang ada.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas konsep tawakal dari sisi teologis

dan psikologis, dengan menekankan aspek ketenangan jiwa, kepercayaan kepada Tuhan, dan
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penerimaan terhadap takdir (Pambudi, Muhammad Sidiq, Sab’ati Mela Matsania, 2025).
Namun, kajian yang menghubungkan tawakal dengan kenyataan ketimpangan sosial dan
krisis ekonomi masih cukup terbatas. Beberapa studi dalam bidang tasawuf modern mulai
mengarah pada pemahaman tawakal sebagai sikap aktif yang tidak menolak usaha (ikhtiar),
tetapi belum secara khusus mempelajari bagaimana konsep ini dapat ditafsirkan sebagai
kritik terhadap struktur sosial yang tidak adil. Di sinilah letak research gap yang ingin diatasi
oleh penelitian ini, yaitu menghubungkan dimensi spiritual tasawuf dengan analisis kritis
terhadap ketidakadilan sosial-ekonomi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan penjabaran ulang konsep
tawakal dalam tasawuf sebagai etika spiritual yang tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga
memiliki dampak sosial yang mengubah (Musayyidi & Rudi, 2020). Novelty dari penelitian
ini terletak pada usaha memasukkan perspektif tasawuf dengan analisis kritis terhadap
ketimpangan sosial di Indonesia, sehingga tawakal tidak lagi dianggap sebagai pembenaran
atas keadaan, melainkan sebagai kekuatan moral untuk menghadapi dan merubah realitas.
Penelitian ini tidak hanya menawarkan reinterpretasi tawakal sebagai etika sosial-
transformatif, tetapi juga merumuskan sebuah model konseptual yang menjelaskan
mekanisme transformasi sosial yang lahir dari nilai tawakal. Model in1 menunjukkan bahwa
tawakal tidak berhenti pada dimensi spiritual individual, melainkan bekerja melalui
serangkaian proses sosial yang dimulai dari ikhtiar aktif, pembentukan resiliensi spiritual,
penguatan kesadaran moral, berkembangnya solidaritas sosial, hingga lahirnya
pemberdayaan masyarakat dan transformasi sosial yang berorientasi pada keadilan sosial.
Dengan demikian, kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada formulasi hubungan
sistematis antara spiritualitas tasawuf dan perubahan sosial yang selama ini masih dibahas
secara parsial dalam kajian-kajian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengulas
kembali makna tawakal dalam konteks krisis ekonomi global, menganalisis hubungan
dengan ketimpangan sosial, serta merumuskan kerangka pemahaman yang lebih sesuai.
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah studi tasawuf
modern, sekaligus memberikan sumbangan praktis dalam membangun kesadaran religius

yang kritis dan peka terhadap masalah sosial di Indonesia.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan (library
research) dengan memadukan pendekatan hermeneutik dan genealogi konsep. Pendekatan

hermeneutik digunakan untuk menafsirkan makna tawakal dalam Al-Qur’an, hadis, serta
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karya-karya tasawuf klasik dan kontemporer sesuai konteks historis dan sosial yang
melatarbelakanginya. Sementara itu, pendekatan genealogi konsep digunakan untuk
menelusuri perubahan makna tawakal dari periode tasawuf klasik hingga pemikiran Islam
kontemporer, sehingga dapat diketahui proses pergeseran epistemologis dari konsep spiritual
individual menuju etika sosial-transformatif. Sumber primer penelitian meliputi karya Al-
Muhasibi, Al-Junaid al-Baghdadi, Al-Ghazali, Ibn Arabi, Muhammad Igbal, Seyyed
Hossein Nasr, dan Nurcholish Madjid, sedangkan sumber sekunder berasal dari jurnal, buku,
dan penelitian terdahulu yang relevan.

Analisis data dilakukan melalui empat tahap. Pertama, identifikasi konsep-konsep
kunci yang berkaitan dengan tawakal dalam sumber primer dan sekunder. Kedua,
kategorisasi tema-tema utama seperti ikhtiar, ketergantungan kepada Tuhan, tanggung jawab
sosial, solidaritas sosial, dan transformasi masyarakat. Ketiga, komparasi pemikiran antar
tokoh untuk menemukan kontinuitas maupun pergeseran makna tawakal dalam berbagai
periode sejarah. Keempat, sintesis konseptual yang menghasilkan model reinterpretasi
tawakal sebagai etika sosial-transformatif. Melalui tahapan tersebut, penelitian berupaya
membangun kerangka teoritis yang menjelaskan hubungan antara spiritualitas tasawuf dan

perubahan sosial dalam konteks krisis ekonomi global serta ketimpangan sosial di Indonesia.

Hasil dan Pembahasan
Genealogi Konsep Tawakal dalam Tradisi Tasawuf

Konsep tawakal dalam tasawuf memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam, baik
yang berasal dari Al-Qur’an maupun hadis. Secara etimologis, tawakal berasal dari kata
wakala yang berarti menyerahkan atau mempercayakan (Tammar et al., 2023). Dalam
konteks teologis, tawakal dimaknai sebagai sikap berserah diri kepada Allah setelah
berusaha secara maksimal. Para sufi klasik melihat tawakal bukan sebagai bentuk pasivitas,
melainkan sebagai puncak dari kesadaran spiritual yang mendalam tentang ketergantungan
manusia kepada Tuhan. Dalam perkembangan awal tasawuf, tawakal menjadi salah satu
magam (tingkatan spiritual) yang harus dilalui oleh seorang salik (pejalan spiritual) (Suyitno,
2025). Tokoh-tokoh seperti Al-Junaid al-Baghdadi dan Al-Ghazali menekankan bahwa
tawakal harus didasarkan pada keseimbangan antara usaha fisik dan kepercayaan batin.
Dengan demikian, tawakal bukanlah pengabaian terhadap sebab-akibat, melainkan
pengakuan bahwa hasil akhir berada di luar kontrol manusia.

Namun, dalam praktik sosial, konsep tawakal sering mengalami penyederhanaan.

Banyak masyarakat memahami tawakal sebagai bentuk kepasrahan total tanpa usaha
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(Tammar et al., 2023). Pemahaman ini tidak hanya menyimpang dari ajaran tasawuf klasik,
tetapi juga berpotensi melemahkan daya kritik individu terhadap realitas sosial. Dalam
konteks ini, terjadi reduksi makna tawakal dari konsep spiritual yang dinamis menjadi sikap
fatalistik. Reduksi ini tidak dapat dilepaskan dari faktor sejarah dan budaya. Dalam
masyarakat yang mengalami tekanan ekonomi dan sosial, tawakal sering dijadikan sebagai
mekanisme bertahan (coping mechanism) untuk menerima kondisi yang sulit (Widyanti,
2025). Meskipun secara psikologis hal ini dapat memberikan ketenangan, tetapi secara
struktural dapat menghambat kesadaran kritis terhadap ketidakadilan.

Pemahaman fatalistik terhadap tawakal juga dapat dimanfaatkan oleh kekuasaan
untuk mempertahankan keadaan seperti sekarang. Ketika masyarakat diajak untuk
“menerima keadaan” tanpa dorongan untuk berubah, maka ketimpangan sosial cenderung
terus berlanjut. Dalam hal ini, tawakal kehilangan dimensi emansipatorisnya. Oleh karena
itu, penting untuk mengembalikan pemahaman tawakal pada kerangka tasawuf yang asli.
Tawakal harus dipahami sebagai integrasi antara usaha dan penyerahan, bukan sebagai
pengganti usaha (J et al., 2024). Dalam kerangka ini, tawakal justru dapat menjadi kekuatan
moral yang mendorong manusia untuk bertindak secara etis dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, genealogi konsep tawakal menunjukkan bahwa ia memiliki potensi besar sebagai
landasan spiritual yang aktif dan transformatif. Reinterpretasi terhadap konsep ini menjadi
langkah penting untuk menghindari penyalahgunaan makna dan untuk mengembalikan
fungsi sosialnya dalam kehidupan modern.

Untuk memahami asal usul tawakal secara lebih mendalam, perlu ditelusuri akarnya
dalam sumber utama Islam. Al-Qur’an menyebutkan tawakal dalam beberapa ayat, seperti
QS. Ali Imran: 159 yang mengarahkan Nabi Muhammad untuk bertawakal setelah
berkonsultasi dan berusaha. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa tawakal adalah respon aktif
terhadap ketidakpastian hidup. Hadis Nabi juga memperkuat konsep ini, misalnya sabdanya
bahwa “lkatkan untamu, kemudian bertawakal”, yang menggambarkan keseimbangan
antara usaha dan  tawakal. Para sufi awal mengembangkan pemahaman ini
menjadi ajaran sistematis dalam tasawuf.

Dalam karya-karya klasik tasawuf, tawakal ditempatkan pada urutan magam yang
meningkat. Al-Harits al-Muhasibi, misalnya, menggambarkan tawakal sebagai tahap di
mana salik melepaskan ketergantungan pada makhluk dan hanya bergantung pada Allah.
Pemahaman ini menekankan perubahan internal yang mendalam. Al-Junaid al-Baghdadi
lebih lanjut menjelaskan bahwa tawakal sejati muncul dari pengetahuan (ma’rifah) tentang

keesaan Tuhan. Tokoh-tokoh ini membentuk dasar intelektual yang membedakan tawakal
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dari sikap pasif. Al-Ghazali memberikan kontribusi besar melalui Thya’ Ulum al-Din, di
mana ia membahas tawakal sebagai salah satu rukun iman (Rosikh & Ulfa, 2025).
Menurutnya, tawakal melibatkan tiga elemen: keyakinan hati, usaha nyata, dan penerimaan
qada’ Allah. Pendekatan ini mengintegrasikan dimensi akal, tubuh, dan jiwa. Al-Ghazali
juga mengkritik penyimpangan tawakal menjadi kelalaian, yang sering muncul di kalangan
masyarakat biasa. Kontribusinya menjadi jembatan antara tasawuf dan fikih ortodoks.

Pada zaman pertengahan, ide-ide Ibn Arabi memperkaya garis keturunan tawakal
dengan konsep wahdat al-wujud. Bagi beliau, tawakal adalah pengakuan bahwa segala hal
adalah manifestasi Tuhan, jadi penyerahan diri menjadi bentuk kesatuan eksistensial.
Walaupun kontroversial, pandangan ini menekankan sisi mistis tawakal. Ibn Arabi
membedakan tawakal dari taqdir buta dengan menyoroti peran magam dalam perjalanan
spiritual. Pemikirannya mempengaruhi sufi pasca-klasik di berbagai daerah.

Di Nusantara, genealogi tawakal menyesuaikan diri dengan konteks lokal melalui
karya Hamzah Fansuri dan Syekh Siti Jenar. Hamzah Fansuri dalam Asrar al-Arifin
menjelaskan tawakal sebagai fana’ fi Allah, di mana salik tenggelam dalam penyerahan total.
Penyesuaian ini menyatu dengan tradisi Hindu-Buddha lokal, tetapi tetap berlandaskan
Islam. Tradisi ini memperkaya pemahaman tawakal sebagai proses penggabungan spiritual.

Pada era modern, Muhammad Igbal menginterpretasikan kembali tawakal sebagai
konsep yang dinamis sejalan dengan aktivisme. Dalam Rekonstruksi Pemikiran Agama,
Igbal menolak tawakal yang fatalistik dan menjadikannya sebagai kekuatan untuk
memperbaiki diri (K, 2025). Pemikirannya menghubungkan tasawuf dengan filsafat Barat.
Pendekatan ini sangat penting untuk mengatasi penyederhanaan makna di masyarakat saat
ini. Reinterpretasi modern juga terlihat pada pemikir seperti Seyyed Hossein Nasr, yang
menekankan tawakal sebagai ekologi spiritual (Rahmayani et al., 2025). Dalam Islam dan
Tantangan Modern, Nasr melihat tawakal sebagai dasar etika lingkungan, di mana manusia
menyerahkan diri pada keseimbangan alam ciptaan Tuhan. Pandangan ini memperluas
dimensi tawakal ke isu-isu global.

Dalam konteks Indonesia, Nurcholish Madjid mengusulkan pembaruan tawakal
sebagai “perubahan dari dalam”. Ia berargumen bahwa tawakal harus mendorong gerakan
sosial, bukan menghambatnya. Pemikiran ini mengintegrasikan tasawuf dengan sekularisme
kritis. Kontribusinya membantu mengembalikan potensi emansipatoris tawakal.

Secara metodologis, genealogi tawakal dapat dianalisis melalui pendekatan
Foucauldian, yang menelusuri pergeseran makna seiring kekuasaan dan pengetahuan.

Pendekatan ini menunjukkan bagaimana tawakal direduksi dari magam elit menjadi dogma
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massa. Analisis seperti ini penting untuk rekonstruksi konsep. Implikasi praktis
reinterpretasi tawakal terlihat dalam pendidikan Islam modern (Hasan, 20025). Kurikulum
yang mengintegrasikan usaha dan tawakal dapat membentuk generasi yang kritis dan
bertanggung jawab. Pendekatan ini mencegah fatalisme di tengah tantangan globalisasi.
Akhirnya, genealogi konsep tawakal mengajak kita untuk menjadikannya sebagai etos hidup
yang holistik. Dengan mengembalikan keseimbangan asli, tawakal dapat menjadi alat
transformasi sosial yang berkelanjutan. Upaya ini memerlukan dialog antar-disiplin antara
tasawuf, sosiologi, dan psikologi. Demikian, konsep ini tetap relevan sebagai warisan
spiritual yang hidup (Mahfud et al., 2026).

Selain itu, pemahaman orang tentang tawakal telah dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi dan media digital di era modern. Misalnya, cerita motivasi religius yang
menekankan "cukup bertawakal" sering muncul di media sosial tanpa memberikan
penjelasan tentang pentingnya ikhtiar dan tanggung jawab sosial. Fenomena ini
menunjukkan bahwa makna tawakal berubah sesuai dengan lingkungan budaya yang
melingkupinya. Media digital mungkin membantu menyebarkan nilai-nilai spiritual kepada
banyak orang, tetapi mereka juga dapat menyederhanakan konsep tasawuf yang kompleks.
Oleh karena itu, agar masyarakat tidak memahami tawakal secara parsial dan tekstual
semata, diperlukan literasi keagamaan yang lebih mendalam.

Tawakal juga terkait dengan kesehatan mental manusia, menurut psikologi
kontemporer. Seperti yang ditunjukkan oleh banyak penelitian psikologi agama, memiliki
sikap spiritual yang positif dapat membantu seseorang mengatasi kecemasan, stres, dan
tekanan hidup (Walida, 2025). Menurut pandangan tasawuf klasik, tawakal memungkinkan
manusia untuk menerima keterbatasan mereka tanpa kehilangan semangat untuk berusaha.
Konsep ini menciptakan keseimbangan antara memiliki kontrol diri dan menerima
kenyataan yang tidak dapat diubah. Oleh karena itu, tawakal dapat dianggap sebagai cara
yang konstruktif untuk mengatasi masalah spiritual daripada melarikan diri dari kenyataan.

Kehidupan modern yang penuh dengan ketidakpastian membuat konsep ini sangat
penting. Krisis ekonomi, perubahan sosial, dan kemajuan teknologi yang cepat sering
membuat orang khawatir tentang kehidupan (Kusvianti et al., 2023). Tawakal dapat
membantu orang tetap stabil secara emosional dalam situasi seperti ini. Meskipun demikian,
ketenangan tidak berarti berhenti bertindak. Tawakal, sebaliknya, mendorong seseorang
untuk terus bergerak meskipun menyadari bahwa kendali manusia tidak sepenuhnya ada

pada hasil akhir. Kesadaran ini menghasilkan sikap optimis dan rendah hati.
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Hubungan antara tawakal dan kebebasan spiritual juga menjadi pertimbangan
penting dalam tradisi tasawuf. Menurut para sufi, seseorang yang benar-benar bertawakal
tidak akan terlalu tergantung pada dunia material (Armedi et al., 2025). Dianggap sebagai
penghalang untuk perjalanan spiritual adalah ketergantungan terhadap harta, jabatan, dan
pengakuan sosial. Karena keyakinannya tertuju kepada Tuhan, manusia belajar tawakal
untuk melepaskan ketakutan akan kehilangan dunia. Dari perspektif ini, tawakal tidak hanya
melibatkan hubungan vertikal manusia dengan Allah, tetapi juga membangun sikap sosial
yang lebih sederhana dan tidak konsumtif.

Pemahaman ini memiliki konsekuensi moral yang signifikan dalam kehidupan
masyarakat kontemporer yang lebih materialistik. Konsumsi berlebihan sering
menyebabkan kecemasan sosial, individualisme, dan persaingan yang tidak sehat. Dengan
mengajarkan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ketenangan batin (Octaviana,
2026), tawakal dapat berfungsi sebagai kritik moral terhadap budaya tersebut. Orang yang
bertawakal tidak mengutamakan materi sebagai tujuan hidupnya, dan mereka juga tidak
meninggalkan dunia sepenuhnya. Sudut pandang ini menghasilkan etika hidup yang moderat
dan berfokus pada kebermaknaan.

Selain itu, reinterpretasi tawakal sangat penting untuk pembangunan ekonomi dan
masyarakat. Kemiskinan sering dianggap sebagai "takdir" yang tidak dapat diubah dalam
sebagian masyarakat tradisional. Pemahaman seperti ini dapat menumbuhkan budaya yang
pasrah dan menghalangi perubahan sosial. Namun, menurut tasawuf klasik, tawakal
seharusnya melahirkan keberanian untuk melakukan yang terbaik sambil mempertahankan
integritas moral. Oleh karena itu, gagasan tawakal harus diubah menjadi prinsip kerja
spiritual yang produktif dan adil.

Ini terlihat dalam sejarah sufi yang terlibat secara aktif dalam kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Banyak tokoh sufi klasik bukan hanya ahli ibadah; mereka juga
menjadi pedagang, guru, dan guru sosial. Mereka tetap melakukan aktivitas duniawi sambil
tetap tawakal. Kehidupan mereka menunjukkan bahwa produktivitas dan spiritualitas tidak
bertentangan. Dengan demikian, iman yang kuat dapat berfungsi sebagai landasan etika
untuk kegiatan ekonomi. Ini menunjukkan bahwa tawakal memiliki unsur nyata dalam
membangun masyarakat yang berkeadilan.

Tawakal juga dapat dianggap sebagai dasar moral untuk kepemimpinan yang etis
dalam politik (Sofiatus Sholeha, 2025). Karena mereka menyadari bahwa kekuasaan
hanyalah amanah, pemimpin yang tawakal tidak akan terjebak pada keinginan untuk

menguasai terlalu banyak. Rasa rendah hati dan tanggung jawab sosial dalam menjalankan
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pemerintahan dapat dibentuk oleh kesadaran spiritual ini. Sebaliknya, sikap otoriter, korupsi,
dan penyalahgunaan kekuasaan sering terjadi akibat hilangnya prinsip tawakal dalam politik.
Oleh karena itu, reinterpretasi tawakal sangat penting untuk menciptakan budaya politik
yang lebih moral dan humanis.

Tawakal juga dapat dibaca sebagai bentuk kritik terhadap paradigma modernitas
yang terlalu menekankan rasionalitas instrumental dalam wacana filsafat Islam kontemporer.
Orang-orang modern sering melihat manusia sebagai pusat dari segala sesuatu. Karena itu,
manusia percaya mereka memiliki kuasa mutlak atas alam dan kehidupan mereka sendiri.
Pandangan ini menyebabkan perpecahan agama dan kerusakan lingkungan. Tawakal
menawarkan perspektif alternatif yang mengatakan bahwa manusia masih memiliki
keterbatasan eksistensial dan membutuhkan hubungan transenden dengan Tuhan.
Akibatnya, tawakal dapat digunakan sebagai dasar kritik filosofis terhadap krisis modernitas
(Nurjanah, Siti, 2023).

Di tengah krisis lingkungan global saat ini, hubungan antara tawakal dan ekologi
spiritual semakin penting. Terlalu banyak mengeksploitasi alam menunjukkan betapa
kurangnya kesadaran spiritual manusia tentang keseimbangan kosmos (Muniri, Mahsun,
2025). Tasawuf melihat alam sebagai manifestasi tanda-tanda Tuhan (ayat kauniyah) yang
harus dijaga. Dalam situasi ini, tawakal berarti menyerahkan diri pada keteraturan ilahi
sambil mempertahankan harmoni alam. Kesadaran seperti ini dapat menghasilkan tindakan
yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Selain itu, tawakal memiliki aspek sosial terkait dengan solidaritas kemanusiaan.
Seseorang yang benar-benar bertawakal memikirkan keselamatan orang lain selain dirinya
sendiri. Cinta kepada Tuhan dalam tasawuf harus tercermin dalam cinta kepada sesama
manusia. Karena itu, tawakal tidak boleh dipisahkan dari prinsip kasih sayang, keadilan, dan
empati sosial. Semangat tasawuf yang menekankan hubungan antar manusia bertentangan
dengan sikap individualistik.

Pada akhirnya, sejarah konsep tawakal menunjukkan bahwa maknanya berubah
seiring perkembangan sosial dan sejarah masyarakat. Tawakal menunjukkan makna yang
luas, mulai dari maqam spiritual sufi klasik hingga interpretasi kontemporer dalam psikologi,
pendidikan, politik, dan ekologi. Tapi inti dari tawakal tetap sama, yaitu keseimbangan
antara upaya manusia dan penyerahan diri kepada Tuhan. Ini adalah keseimbangan yang
membedakan tawakal dari fatalisme.

Oleh karena itu, masalah utama yang dihadapi di era kontemporer bukanlah

meninggalkan gagasan tawakal; sebaliknya, itu adalah menafsirkannya secara kritis dan
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kontekstual. Tawakal harus dihidupkan kembali sebagai etos spiritual yang membebaskan,
memberdayakan, dan transformatif. Tidak boleh menjadi alat legitimasi budaya pasif atau
ketidakadilan sosial di Masyarakat (Chandra & Ulum, 2025). Oleh karena itu, gagasan
tawakal, yang merupakan warisan intelektual dan spiritual Islam, masih relevan dan dapat

menawarkan solusi untuk masalah yang dihadapi manusia di era kontemporer.

Perkembangan Epistemologi Tawakal Dari Spiritual Individual Menuju Etika Sosial

Jika dibandingkan secara historis, konsep tawakal mengalami perkembangan
epistemologis yang signifikan. Al-Muhasibi memandang tawakal sebagai proses penyucian
batin yang menekankan pelepasan ketergantungan manusia terhadap makhluk (Dian Siti
Nurjanah, 2025). Fokusnya masih berada pada transformasi spiritual individual. Al-Junaid
al-Baghdadi kemudian mengembangkan konsep tersebut dengan menempatkan tawakal
sebagai manifestasi ma‘rifah, yakni pengetahuan mendalam tentang keesaan Tuhan yang
melahirkan keseimbangan antara usaha dan penyerahan diri (Nisa & Juliana, 2025).

Al-Ghazali memperluas konsep tersebut melalui integrasi antara dimensi spiritual
dan rasionalitas praktis. Baginya, tawakal tidak dapat dipisahkan dari ikhtiar karena usaha
merupakan bagian dari sunnatullah yang wajib dijalankan manusia (Sulaiman, 2023).
Berbeda dengan Al-Ghazali, Ibn Arabi lebih menekankan dimensi metafisis tawakal melalui
konsep wahdat al-wujud, sehingga tawakal dipahami sebagai kesadaran eksistensial
mengenai keterhubungan seluruh realitas dengan Tuhan (Intan Karlina, 2024).

Pada era modern, Muhammad Igbal melakukan kritik terhadap kecenderungan
fatalistik dalam pemahaman tawakal. la menggeser orientasi tawakal dari pasivitas menuju
aktivisme sosial melalui konsep khudi (selthood), yang menempatkan manusia sebagai agen
perubahan (Usman, 2023). Seyyed Hossein Nasr memperluas cakupan tawakal ke ranah
ekologi spiritual, sedangkan Nurcholish Madjid menghubungkannya dengan pembaruan
sosial dan pembangunan masyarakat demokratis. Perkembangan tersebut menunjukkan
adanya pergeseran epistemologis dari tawakal sebagai maqam spiritual individual menuju
tawakal sebagai etika sosial yang memiliki implikasi pada keadilan, solidaritas, dan

transformasi masyarakat.

Krisis Ekonomi Global dan Dampaknya terhadap Ketimpangan Sosial di Indonesia
Krisis ekonomi global adalah fenomena yang memiliki dampak luas pada berbagai
aspek kehidupan, termasuk struktur sosial di Indonesia (Putra & Wira, 2025). Perubahan

harga komoditas, ketidakstabilan pasar uang, serta tekanan inflasi global telah memperburuk
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kondisi ekonomi lokal. Dampak ini dirasakan secara tidak merata oleh masyarakat, sehingga
memperlebar jurang ketidakadilan sosial.

Kelompok masyarakat berpenghasilan rendah menjadi pithak yang paling rentan
terhadap krisis. Keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan membuat mereka sulit untuk bertahan dalam situasi ekonomi yang tidak stabil.
Sementara itu, kelompok ekonomi atas cenderung memiliki ketahanan yang lebih kuat,
bahkan dalam beberapa kasus mampu memanfaatkan kondisi krisis (Rahmat, 2025).
Ketidakadilan ini tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga bersifat struktural. Sistem
distribusi sumber daya yang tidak merata, kebijakan ekonomi yang kurang inklusif, serta
lemahnya perlindungan sosial menjadi faktor yang memperburuk kondisi ini. Dengan
demikian, krisis ekonomi global berfungsi sebagai pemicu yang mempercepat dan
memperdalam ketidakadilan yang sudah ada.

Dalam konteks Indonesia, ketidakadilan sosial juga terlihat dalam perbedaan
pembangunan antar wilayah. Daerah perkotaan cenderung lebih maju dibandingkan dengan
daerah pedesaan. Hal ini menciptakan perbedaan dalam akses terhadap peluang ekonomi dan
kualitas hidup (Mu & Tjenreng, 2025). Akibatnya, mobilitas sosial menjadi semakin terbatas
bagi kelompok masyarakat tertentu. Selain itu, krisis ekonomi juga berdampak pada aspek
psikologis masyarakat. Ketidakpastian ekonomi dapat menimbulkan kecemasan, stres, dan
rasa tidak berdaya. Dalam situasi seperti ini, agama sering menjadi pegangan utama untuk
mencari ketenangan dan makna hidup. Di sinilah konsep tawakal menjadi relevan, meskipun
pemahamannya sering kali tidak sempurna.

Namun, jika tawakal hanya dipahami sebagai penerimaan terhadap situasi yang ada,
maka ia tidak akan mampu menjadi solusi untuk ketidakadilan sosial. Sebaliknya, ia justru
dapat memperkuat sikap pasif yang menghambat perubahan. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang lebih kritis terhadap konsep ini dalam konteks krisis ekonomi. Dengan
demikian, krisis ekonomi global tidak hanya menuntut solusi ekonomi, tetapi juga
pendekatan spiritual yang konstruktif. Reinterpretasi tawakal menjadi penting untuk
menjembatani antara kebutuhan akan ketenangan batin dan tuntutan akan keadilan sosial.

Reinterpretasi tawakal bisa dilakukan dengan menggabungkan dimensi ikhtiar yang
aktif sebagai bagian penting dari keimanan. Dalam pandangan Islam, tawakal bukanlah
menyerah sepenuhnya, melainkan menyerahkan diri kepada Allah setelah melakukan usaha
maksimal. Pendekatan ini mendorong masyarakat untuk tidak hanya berdoa, tetapi juga
terlibat dalam aksi bersama untuk mengatasi ketidakadilan. Pendekatan spiritual yang positif

ini sesuai dengan prinsip keadilan sosial dalam ajaran agama (Heni Maria, Intan Laurens,
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Hantrini Patoo, 2023). Di Indonesia, sebagian besar masyarakat Muslim bisa memanfaatkan
konsep ini untuk membangun solidaritas antarwarga. Hal ini muncul melalui gerakan gotong
royong yang didukung oleh nilai tawakal yang aktif, sehingga mengurangi dampak krisis
secara berkelanjutan.

Lebih lanjut, reinterpretasi tawakal bisa menjadi dasar bagi kebijakan publik yang
inklusif. Pemerintah diharapkan mengambil pendekatan ini dalam merancang program
perlindungan sosial. Misalnya, program bantuan langsung tunai yang dikombinasikan
dengan pelatihan keterampilan kerja, sehingga penerima manfaat tidak hanya bisa bertahan,
tetapi juga mandiri (Muhammad Anggara Batubara, Novita Wulandari, 2025). Dalam
praktiknya, komunitas lokal dapat memainkan peran utama dalam pelaksanaan reinterpretasi
ini. Masjid dan lembaga keagamaan sering menjadi pusat koordinasi bantuan bagi mereka
yang terkena krisis. Melalui kegiatan ini, tawakal diwujudkan sebagai kekuatan bersama
yang mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat bawah. Selain itu, pendidikan menjadi
kunci untuk menyebarkan pemahaman tawakal yang benar. Kurikulum pendidikan formal
dan nonformal perlu menyertakan modul tentang penggabungan spiritualitas dengan aksi
sosial.

Dengan demikian, generasi muda dapat berkembang dengan kesadaran mengenai
tanggung jawab sosial di tengah krisis ekonomi. Pada tingkat makro, kerja sama antara
pemerintah, swasta, dan masyarakat diperlukan untuk menghadapi ketidaksetaraan
struktural. Krisis global menyoroti pentingnya reformasi sistemik, seperti peningkatan pajak
progresif bagi orang kaya (Hakim, 2023). Pendekatan ini didukung oleh nilai tawakal yang
mendorong keadilan distribusi. Dampak positif dari reinterpretasi tawakal juga terlihat
dalam pengurangan konflik sosial. Ketika masyarakat merasa diberdayakan secara spiritual
dan material, potensi ketegangan akibat ketidaksetaraan berkurang. Hal ini menciptakan
stabilitas sosial yang membantu pemulihan ekonomi nasional. Namun, tantangan utama
adalah penolakan budaya terhadap perubahan pemahaman tradisional. Banyak pihak masih
memahami tawakal secara sempit, sehingga diperlukan kampanye kesadaran yang luas.
Media dan tokoh agama memiliki peran penting dalam proses ini untuk memastikan pesan
diterima secara efektif.

Secara keseluruhan, krisis ekonomi global memberikan peluang bagi Indonesia
untuk membangun ketahanan sosial yang lebih kuat. Integrasi antara solusi ekonomi,
kebijakan inklusif, dan reinterpretasi spiritual seperti tawakal menjadi fondasi utama.
Pendekatan menyeluruh ini tidak hanya mengatasi dampak saat ini, tetapi juga mencegah

ketidaksetaraan di masa depan. Akhirnya, keberhasilan rencana ini tergantung pada
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komitmen bersama semua pihak. Dengan menekankan tawakal yang positif, Indonesia bisa
mengubah krisis menjadi kesempatan untuk transformasi sosial. Hal ini akan mewujudkan
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera, sesuai dengan visi bangsa yang inklusif.

Dalam situasi seperti ini, peran masyarakat sipil dalam menjaga keseimbangan sosial
semakin penting. Organisasi sosial, lembaga zakat, komunitas pemuda, dan kelompok
keagamaan dapat berfungsi sebagai penghubung antara kebijakan pemerintah dan kebutuhan
masyarakat. Solidaritas sosial berbasis komunitas mungkin menjadi sarana alternatif yang
efektif ketika negara memiliki keterbatasan dalam menjangkau seluruh masyarakat. Tawakal
di sini dipahami sebagai dorongan moral untuk memperkuat dan membantu satu sama lain
daripada menunggu bantuan. Nilai-nilai spiritual dapat menghasilkan budaya kepedulian
sosial yang lebih aktif dan bertahan lama.

Selain itu, krisis ekonomi global menunjukkan betapa tidak kuatnya ekonomi
komunitas kecil yang bergantung pada sektor informal. Akibat penurunan aktivitas ekonomi
dan kenaikan harga kebutuhan pokok, banyak pekerja harian kehilangan pendapatan. Situasi
ini menunjukkan pentingnya pemberdayaan ekonomi berbasis masyarakat yang mampu
menciptakan kemandirian jangka Panjang (Antonius Ary Setyawan, Eva Desembrianita,
Muhammad Hery Santoso, Syahril, 2025). Dalam konteks ini, reinterpretasi tawakal berarti
mendorong keberanian untuk beradaptasi, memperoleh keterampilan baru, dan memulai
usaha sendiri. Oleh karena itu, tawakal menjadi kekuatan mental dan spiritual yang
membantu masyarakat lebih tahan terhadap perubahan ekonomi.

Dengan munculnya ekonomi digital, masyarakat memiliki peluang baru untuk
bertahan di tengah krisis. Banyak pelaku usaha kecil mulai menggunakan platform online
dan media sosial untuk menjual barang mereka. Keberanian, kreativitas, dan optimisme
sangat diperlukan untuk transformasi ini. Jika Anda melihat dari sudut pandang spiritual,
tawakal dapat membantu Anda tetap tenang saat menghadapi risiko bisnis dan ketidakpastian
pasar. Akan tetapi, transformasi digital juga memerlukan dukungan pendidikan yang luas
dan akses yang sama ke teknologi. Tanpa memberikan akses yang sama kepada semua orang,
perbedaan antara kelompok yang mampu beradaptasi dengan teknologi dan kelompok yang
tertinggal akan semakin meningkat (Antonius Ary Setyawan, Eva Desembrianita,
Muhammad Hery Santoso, Syahril, 2025).

Oleh karena itu, negara harus memastikan bahwa digitalisasi ekonomi bermanfaat
bagi semua orang. Di daerah terpencil, program pelatihan teknologi, bantuan modal usaha,
dan akses internet murah harus diperluas. Prinsip keadilan sosial yang selaras dengan nilai

tawakal aktif terlihat dalam kebijakan seperti ini. Keadilan dalam Islam bukan hanya ide
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moral, tetapi juga kewajiban bersama untuk memastikan kesejahteraan umum. Takabur yang
benar akan mendorong pemerintah dan masyarakat untuk bekerja sama untuk membangun
sistem ekonomi yang lebih manusiawi dan inklusif.

Secara budaya, masyarakat Indonesia memiliki kekuatan sosial yang kuat untuk
menghadapi bencana. Tradisi gotong royong, solidaritas komunitas, dan semangat
kekeluargaan adalah nilai-nilai yang telah lama ada dalam masyarakat. Namun, prinsip-
prinsip ini secara bertahap hilang sebagai akibat dari modernisasi dan individualisme. Salah
satu cara untuk menghidupkan kembali budaya solidaritas sosial adalah dengan merevisi
konsep tawakal. Tawakal dapat didefinisikan sebagai kesadaran spiritual yang mendorong
kepedulian terhadap sesama. Jika dianggap demikian, ia akan membantu memperkuat
kembali hubungan sosial yang mulai melemah karena tekanan ekonomi dan perubahan
zaman.

Krisis ekonomi menunjukkan bahwa negara berkembang seperti Indonesia rentan
terhadap ketergantungan yang berlebihan pada sistem ekonomi global (Hamid, 2009).
Ketika pasar global bergejolak, orang di sekitar kita langsung merasakan dampaknya melalui
inflasi dan penurunan daya beli. Oleh karena itu, sektor domestik seperti pertanian, industri
lokal, dan usaha mikro kecil menengah (UMKM) harus menjadi fokus pembangunan
ekonomi nasional. Tawakal dalam hal ini dapat didefinisikan sebagai keyakinan kolektif
bahwa kita dapat membangun kemandirian ekonomi bangsa sendiri. Ini penting untuk
mencegah masyarakat terjebak pada pesimis dan bergantung pada kekuatan eksternal.

Selain itu, gagasan tentang tawakal yang aktif dapat membantu generasi muda
menghadapi kesulitan di masa depan. Anak muda sering merasa putus asa karena persaingan
kerja dan tingginya angka pengangguran. Tawakal dapat menjadi sumber inspirasi untuk
terus berusaha, belajar, dan berinovasi tanpa kehilangan harapan dalam situasi seperti ini.
Jika generasi muda memiliki spiritualitas yang kuat, mereka akan memiliki ketahanan
mental dan keberanian untuk menghadapi perubahan yang terjadi di dunia kerja yang
semakin dinamis. Tawakal, oleh karena itu, tidak hanya penting sebagai konsep religius,
tetapi juga sebagai dasar pikiran untuk membangun sumber daya manusia yang unggul.

Indonesia memiliki peluang untuk meningkatkan ketahanan sosial di masa depan
dengan menggabungkan nilai spiritual, kebijakan publik yang adil, dan partisipasi
masyarakat yang aktif (Kaharuddin Muhammad, Sunny Ummul Firdaus, 2023). Penguatan
pemahaman tentang tawakal yang konstruktif merupakan langkah penting menuju
pembentukan masyarakat Indonesia yang lebih adil, tangguh, dan berdaya saing di tengah

tantangan global yang terus meningkat. Ini karena tawakal yang dipahami secara dinamis
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dapat menjadi energi moral yang menggerakkan masyarakat untuk bangkit dari krisis

daripada tenggelam dalam kepasrahan.

Reinterpretasi Tawakal sebagai Etika Sosial-Transformatif

Reinterpretasi tawakal dalam konteks modern perlu dilakukan untuk mengembalikan
relevansinya dalam menghadapi tantangan sosial-ekonomi. Tawakal tidak lagi hanya
dipahami sebagai sikap pribadi, tetapi harus dikembangkan menjadi etika sosial yang
memiliki dimensi transformatif. Artinya, tawakal harus mampu mendorong perubahan sosial
yang lebih adil. Dalam perspektifini, tawakal dipahami sebagai sikap yang menggabungkan
kepercayaan kepada Tuhan dan tanggung jawab sosial (Kaharuddin Muhammad, Sunny
Ummul Firdaus, 2023). Individu yang bertawakal tidak hanya berusaha untuk mencapai
tujuan pribadi, tetapi juga menyadari keadaan sosial di sekitarnya. Dengan demikian,
tawakal menjadi dasar tindakan kolektif yang berfokus pada keadilan.

Reinterpretasi ini juga menekankan bahwa tawakal tidak bertentangan dengan usaha
rasional. Justru, usaha yang maksimal merupakan bagian dari tawakal itu sendiri. Dalam
konteks ekonomi, hal ini berarti bahwa individu dan masyarakat harus tetap aktif dalam
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi, sembari tetap menjaga kepercayaan kepada
Tuhan (Achmad Saeful, 2020). Lebih jauh, tawakal sebagai etika transformatif juga
mengandung unsur kritik terhadap struktur sosial yang tidak adil. Sikap berserah diri tidak
berarti menerima ketidakadilan, tetapi justru mendorong upaya untuk memperbaiki kondisi
tersebut. Dalam hal ini, tawakal menjadi sumber motivasi untuk melakukan perubahan
sosial.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep tasawuf sosial yang menekankan keterlibatan
aktif dalam kehidupan Masyarakat (Randi Saputra , Reza Pahlevi Dalimunthe, 2021).
Tasawuf tidak hanya berfokus pada penyucian diri, tetapi juga pada perbaikan sosial.
Dengan demikian, reinterpretasi tawakal dapat memperluas cakupan tasawuf dari aspek
spiritual ke aspek sosial. Implementasi konsep ini dapat dilakukan melalui berbagai cara,
seperti pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, pendidikan yang inklusif, dan advokasi
terhadap kebijakan publik yang adil. Dalam semua ini, tawakal berfungsi sebagai dasar
moral yang menjaga keseimbangan antara usaha dan kepercayaan. reinterpretasi tawakal
sebagai etika sosial-transformatif membuka peluang baru dalam menggabungkan
spiritualitas dengan praktik sosial. Hal ini menjadi penting dalam menghadapi kompleksitas

masalah modern yang tidak bisa diselesaikan hanya dengan satu pendekatan. Lebih lanjut,
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konsep ini dapat diterapkan dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, di
mana tawakal mendorong kesadaran ekologis sebagai bagian dari tanggung jawab ilahi.

Pada tingkat individu, pengertian tawakal memperkaya pengembangan diri melalui
gabungan antara doa dan tindakan nyata. Individu diajak untuk merencanakan karir atau
usaha ekonomi dengan hati-hati, sambil menyadari batas kemampuan manusia. Dengan cara
ini, tawakal menghindari sikap pasif dan justru memperkuat ketahanan mental di tengah
ketidakpastian pasar kerja saat ini. Dalam ranah pendidikan, tawakal sebagai etika yang
mengubah dapat dimasukkan ke dalam kurikulum yang menekankan etika kerja dan
kepedulian sosial. Siswa diajarkan bahwa keberhasilan di sekolah bukan hanya hasil usaha
sendiri, tetapi juga amanah untuk memberi kontribusi kepada Masyarakat (Alfa Rohmatin,
Yuda Nugraha, Moch. Galih Gunawan, 2025). Hal ini membentuk generasi yang proaktif
dan fokus pada keadilan sosial.

Dalam politik, tawakal sebagai etika sosial meminta pemimpin untuk
menggabungkan visi rasional dengan integritas spiritual. Keputusan kebijakan harus
mencerminkan keadilan distribusi, di mana kekuasaan dianggap sebagai amanah dari Tuhan
(Ruli Maulana, 2025). Dengan begitu, tawakal menjadi obat untuk korupsi dan nepotisme
yang merajalela. Pelaksanaan reinterpretasi ini juga membutuhkan dukungan institusi
keagamaan yang fleksibel terhadap perubahan sosial. Masjid atau lembaga keagamaan dapat
menjadi pusat pelatihan kewirausahaan berbasis tawakal, mengajarkan keterampilan
ekonomi sambil menanamkan nilai-nilai yang mengubah. Ini memperkuat peran agama
sebagai agen perubahan.

Selain itu, tawakal dalam konteks digital memungkinkan penggunaan teknologi
untuk kebaikan sosial. Individu yang bertawakal dapat memanfaatkan platform online untuk
kampanye advokasi, seperti isu lingkungan atau hak asasi manusia. Integrasi ini
menghubungkan antara tradisi spiritual dan kemajuan teknologi. Reinterpretasi tawakal juga
memberikan perspektif baru dalam studi gender dan kesetaraan. Wanita yang bertawakal
didorong untuk berpartisipasi aktif dalam ekonomi dan politik, dengan keyakinan bahwa
usaha mereka adalah ibadah. Hal ini menentang stereotip patriarkal dan mendukung inklusi
sosial yang lebih luas. Dari sudut pandang global, konsep ini bisa membantu dalam dialog
antaragama untuk menyelesaikan konflik sosial-ekonomi. Tawakal sebagai etika
transformatif menekankan solidaritas antarbudaya, di mana kepercayaan kepada Tuhan
adalah dasar kerjasama internasional (Anzalman, Tamrin Kamal, Rosniati Hakim, Halim
Hanafi, Julhadi, 1952). Pendekatan ini penting dalam menghadapi isu migrasi dan

ketidaksetaraan global. Akhirnya, reinterpretasi tawakal membutuhkan evaluasi yang terus-
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menerus melalui penelitian empiris dan refleksi teologis. Dengan begitu, konsep ini tidak
tetap, tetapi berkembang mengikuti tantangan zaman. Pada intinya, tawakal sebagai etika
sosial-transformatif menawarkan masyarakat yang lebih adil, di mana spiritualitas menjadi
penggerak utama perubahan positif.

Reinterpretasi tawakal juga dapat menjadi landasan untuk membangun budaya
diskusi dan toleransi sosial dalam masyarakat modern yang semakin kompleks. Sikap
eksklusif dan fanatisme sempit sering menyebabkan konflik dalam kehidupan global yang
ditandai oleh perbedaan agama, budaya, dan pandangan politik (Maisari, 2025). Sebagai
etika sosial-transformatif, percaya bahwa manusia memiliki keterbatasan dalam memahami
apa yang benar. Karena kesadaran ini, orang menjadi lebih rendah hati, lebih terbuka untuk
diskusi, dan lebih menghargai keberagaman sebagai bagian dari kehendak Tuhan. Dengan
demikian, tawakal meningkatkan hubungan spiritual dengan Tuhan dan hubungan sosial
dengan orang lain.

Reinterpretasi tawakal memiliki potensi untuk menumbuhkan budaya yang
mengutamakan kebenaran dan integritas dalam kehidupan profesional. Praktik-praktik tidak
etis seperti manipulasi, korupsi, dan eksploitasi tenaga kerja sering dipicu oleh persaingan
ekonomi di dunia kerja kontemporer. Tahakal yang dipahami secara aktif akan menanamkan
kesadaran bahwa rezeki tidak semata-mata ditentukan oleh tindakan instan yang melanggar
moral, tetapi juga oleh usaha yang halal dan bertanggung jawab. Orang yang bertawakal
akan bekerja keras secara profesional sambil melakukan hal-hal dengan cara yang etis.
Konsep ini sangat penting untuk membangun budaya kerja yang sehat dan adil.

Tawakal sebagai etika sosial-transformatif sangat penting dalam kehidupan keluarga
untuk membangun hubungan yang sehat dan penuh tanggung jawab. Orang tua yang
bertawakal tidak hanya menyerahkan masa depan anak-anak mereka kepada Tuhan, tetapi
juga berusaha memberikan pendidikan, kasih sayang, dan lingkungan yang kondusif untuk
pertumbuhan mereka. Sebaliknya, orang tua yang bertawakal mengajarkan anak-anak
mereka bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam hidup diperlukan proporsi yang
seimbang dari usaha, disiplin, dan doa. Oleh karena itu, tawakal membuat keluarga menjadi
tempat pendidikan moral dan spiritual yang dapat menghasilkan generasi yang kuat dan
peduli terhadap masyarakat.

Adanya kecenderungan sebagian masyarakat untuk membedakan agama dari
masalah sosial merupakan masalah terbesar dalam mencapai reinterpretasi tawakal.
Seringkali agama dianggap hanya sebagai masalah ritual dan spiritual pribadi, sementara

masalah ekonomi, politik, dan keadilan dianggap sebagai topik yang berbeda. Namun, dalam
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tradisi Islam, spiritualitas dan kehidupan sosial berhubungan satu sama lain. Dengan
menempatkan spiritualitas sebagai dasar moral untuk perubahan sosial, etika sosial-
transformatif berusaha menjembatani kembali hubungan tersebut.

Interpretasi tawakal sebagai etika sosial-transformatif menunjukkan bahwa agama
Islam memiliki kapasitas yang signifikan untuk membawa perubahan sosial yang
menguntungkan. Tawakal adalah kekuatan moral yang menghubungkan iman dengan
tindakan nyata. Ini bukanlah tanda kelemahan atau kepasrahan tanpa usaha. Konsep ini dapat
berfungsi sebagai dasar untuk membangun masyarakat yang lebih adil, manusiawi, dan
berkelanjutan di dunia modern yang penuh krisis dan ketidakpastian (Tammar et al., 2023).
Tawakal akan tetap relevan sebagai nilai spiritual yang relevan selamanya dengan menjaga
keseimbangan antara ikhtiar dan penyerahan diri kepada Tuhan. Selain itu, ia akan mampu

memenuhi kebutuhan manusia di era saat ini.

Berikut Merupakan bagan konseptual tawakal sebagai etika sosial-transformatif :

IKHTIAR AKTIF
!

TAWAKAL
(Kepercayaan kepada Allah)
l
RESILIENSI SPIRITUAL
(Ketahanan menghadapi krisis)
!
KESADARAN MORAL
(Tanggung jawab sosial)

!

SOLIDARITAS SOSIAL
(Empati, gotong royong, filantropi)
!
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(Pendidikan, ekonomi, advokasi)

!
TRANSFORMASI SOSIAL

l
KEADILAN SOSIAL

Model konseptual di atas menunjukkan bahwa tawakal tidak bekerja secara langsung
menghasilkan perubahan sosial. Tawakal terlebih dahulu membentuk resiliensi spiritual
yang memungkinkan individu menghadapi ketidakpastian ekonomi tanpa terjebak pada

keputusasaan. Resiliensi spiritual kemudian melahirkan kesadaran moral berupa tanggung
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jawab terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Kesadaran moral tersebut berkembang menjadi
solidaritas sosial yang diwujudkan melalui gotong royong, filantropi, dan tindakan kolektif.
Solidaritas yang terorganisasi kemudian menghasilkan pemberdayaan masyarakat dalam
bidang ekonomi, pendidikan, maupun advokasi kebijakan publik. Dari proses tersebut
lahirlah transformasi sosial yang berorientasi pada pengurangan ketimpangan dan
pencapaian keadilan sosial. Dengan demikian, tawakal dipahami bukan sebagai sikap pasif,
melainkan sebagai mekanisme spiritual yang mendorong perubahan sosial secara bertahap

dan berkelanjutan.

Implikasi Tawakal dalam Membangun Kesadaran Sosial di Tengah Ketimpangan

Pemahaman tawakal yang telah ditafsir ulang memiliki dampak yang besar dalam
meningkatkan kesadaran sosial masyarakat. Tawakal tidak lagi dianggap sebagai sikap pasif,
tetapi sebagai kekuatan spiritual yang mendorong keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial.
Hal ini menjadi penting dalam konteks kesenjangan yang semakin rumit (Awalia Kholifatur
Riska, 2025). Kesadaran sosial yang tumbuh melalui tawakal berakar pada nilai empati dan
tanggung jawab. Individu yang memiliki kesadaran ini tidak hanya fokus pada kepentingan
pribadi, tetapi juga peduli terhadap keadaan orang lain. Dengan demikian, tawakal dapat
menjadi dasar bagi solidaritas sosial yang lebih kuat.

Selain itu, tawakal juga dapat meningkatkan ketahanan sosial masyarakat. Dalam
situasi krisis, masyarakat yang memiliki dasar spiritual yang kuat cenderung lebih mampu
bertahan dan beradaptasi. Tawakal memberikan ketenangan batin sekaligus dorongan untuk
terus berusaha. Namun, penerapan konsep ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, dan pemerintah (Hidayati, 2026).
Pendidikan agama yang menekankan pemahaman tawakal secara menyeluruh menjadi kunci
dalam membentuk pola pikir masyarakat yang lebih kritis dan konstruktif.

Organisasi keagamaan juga memiliki peran penting dalam menyebarkan pemahaman
ini. Melalui dakwah dan kegiatan sosial, mereka dapat menanamkan nilai-nilai tawakal yang
progresif kepada Masyarakat (Ahmad Muhammad Mustain, Nasoha Ashfiya Nur Atqiya &
Annisa Yuliana, 2025). Dengan demikian, agama tidak hanya menjadi sumber ketenangan,
tetapi juga menjadi sumber perubahan. Di sisi lain, pemerintah perlu menciptakan kebijakan
yang mendukung terciptanya keadilan sosial. Tawakal tidak dapat berdiri sendiri tanpa
adanya sistem yang adil. Oleh karena itu, integrasi antara nilai spiritual dan kebijakan publik
menjadi sangat penting. Dengan demikian, tawakal memiliki potensi besar untuk menjadi

dasar dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan berkesetaraan. Reinterpretasi



260 | Hikamia: Jurnal Pemikiran Tasawuf dan Peradaban Islam

konsep ini tidak hanya relevan secara teologis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang
luas dalam kehidupan sosial.

Selanjutnya, penerapan tawakal yang bertahap ini harus menjangkau aspek
perubahan karakter individu secara mendalam. Proses penyerapan nilai tersebut membuat
seseorang melihat tantangan hidup bukan sebagai beban yang menghalangi, tetapi sebagai
cara untuk mengasah ketajaman spiritual dan intelektual. Dengan cara ini, setiap rintangan
sosial yang dihadapi dilihat sebagai kesempatan untuk berusaha sebaik mungkin sebelum
menyerahkan diri kepada kehendak Tuhan. Lebih jauh lagi, pemahaman ini menciptakan
keseimbangan antara aspek spiritual dan duniawi dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan
vertikal kepada Tuhan melalui tawakal terlihat secara horizontal dalam bentuk pengabdian
kepada sesama manusia dan pelestarian lingkungan (Sirojuddin, Ahmad Sholihin, 2025).
Keselarasan ini memastikan bahwa aktivitas sosial tidak kehilangan nilai spiritualnya,
sementara praktik keagamaan tidak terpisah dari realitas sosial yang berkembang.

Dalam skala yang lebih luas, nilai-nilai tersebut dapat menjadi penggerak bagi
terbentuknya masyarakat yang memiliki integritas moral tinggi. Kejujuran dan kepercayaan
yang muncul dari sikap tawakal yang benar akan mengurangi praktik-praktik yang
merugikan publik, seperti korupsi atau eksploitasi. Ketakutan hanya kepada Tuhan dan
kepercayaan pada keadilan-Nya membuat individu lebih berani dalam membela hak-hak
masyarakat yang terabaikan. Reinterpretasi tawakal juga berperan penting dalam
mengurangi dampak psikologis dari ketidakpastian ekonomi di era modern. Masyarakat
yang teredukasi dengan konsep tawakal aktif tidak akan cepat terjatuh ke dalam
keputusasaan saat menghadapi kegagalan usaha atau fluktuasi pasar. Sebaliknya, mereka
akan terus mencari inovasi dan solusi dengan keyakinan bahwa setiap usaha yang tulus akan
mendapatkan penghargaan, baik secara materi maupun spiritual.

Selain itu, kerjasama antara kesadaran spiritual dan tindakan nyata ini memperkuat
persatuan sosial di tengah perbedaan. Tawakal yang dimaknai sebagai tanggung jawab
bersama mendorong setiap bagian masyarakat untuk saling mendukung dan berbagi beban
dalam menghadapi krisis global. Semangat kebersamaan ini menjadi aset sosial yang sangat
berharga untuk mempercepat proses pemulihan nasional dalam berbagai bidang kehidupan.
Peran lembaga pendidikan formal dan informal menjadi sangat penting dalam menyebarkan
nilai-nilai ini kepada generasi mendatang (Aini et al., 2025). Dengan pendekatan yang
interdisipliner, nilai spiritual ini dapat digabungkan dengan ilmu pengetahuan modern untuk

menciptakan solusi yang praktis bagi masalah bangsa.
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Pemimpin masyarakat dan cendekiawan agama juga sangat penting untuk
memberikan contoh tawakal progresif. Cerita yang diceritakan di ruang publik harus
memiliki kemampuan untuk mengubah mentalitas yang pesimis menjadi mentalitas yang
lebih memberdayakan. Masyarakat akan lebih mudah menerapkan prinsip-prinsip ini dalam
kehidupan sehari-hari mereka jika para pemimpin memberikan contoh nyata (Agung Arif
Hakim Batubara, Cindy Salsabila Ginting, 2025). Selain itu, gagasan tawakal ini dapat
dipromosikan dengan ampuh melalui penggunaan teknologi informasi. Konten kreatif yang
menginspirasi tentang hubungan antara iman dan keberhasilan sosial dapat mencapai banyak
orang, terutama generasi muda. Nilai-nilai moral harus tetap relevan dan dapat bersaing
dengan cara pemikiran global yang seringkali materialistis.

Selain itu, perspektif tawakal, yang menghargai betapa lemahnya manusia
dibandingkan alam, dapat digunakan untuk mempelajari keberlanjutan sumber daya alam
dan ketahanan pangan. Fakta bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk yang mengelola
amanah Tuhan atas bumi mendorong kita untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih cerdas
dan ramah lingkungan (Pris Kristiani Ndraha, 2024). Pelestarian alam adalah bagian penting
dari ibadah dan cara nyata untuk pasrah kepada Sang Pencipta. Selain itu, untuk memastikan
bahwa pemahaman tawakal ini dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, penting untuk
menjadi inklusif. Ini memiliki nilai-nilai kemanusiaan universal yang dapat melampaui
sekat-sekat primordial yang sering menyebabkan konflik. Akibatnya, tawakal berfungsi
sebagai alat perdamaian yang memperkuat hubungan warga negara dalam konteks keadilan.

Pada akhirnya, mencapai visi besar untuk membangun peradaban yang bermartabat
sangat bergantung pada kesehatan mental dan spiritual orang-orang yang hidup di dalamnya.
Tawakal yang dimaknai secara progresif memberikan landasan yang kuat untuk
pembangunan manusia seutuhnya, baik secara fisik maupun mental (Hidayah, 2025). Di
masa depan, perubahan paradigma ini akan menjadi langkah awal penting menuju
transformasi sosial yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, diskusi
mengenai reinterpretasi tawakal ini membawa kita pada kesimpulan bahwa spiritualitas dan
rasionalitas bukanlah dua hal yang bertentangan. Keduanya saling melengkapi dalam upaya
menciptakan kehidupan yang harmonis dan bermakna bagi setiap individu. Masyarakat tidak
hanya akan mencapai ketenangan spiritual, tetapi juga akan mencapai kemajuan nyata dalam
segala aspek kehidupan sosial dengan memegang teguh prinsip tawakal yang aktif.

Tahap tawakal dalam membangun kesadaran sosial juga ditunjukkan dengan
pertumbuhan budaya partisipatif dalam Masyarakat (Sabillah et al., 2025). Memahami

tawakal secara aktif akan mendorong orang untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
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sosial, seperti mengabdi kepada masyarakat, mendorong ekonomi lokal, dan gerakan
kemanusiaan. Ketika setiap usaha dianggap sebagai bagian dari ibadah, aktivitas sosial
dipandang sebagai tanggung jawab moral dan spiritual, bukan lagi kewajiban semata. Oleh
karena itu, tawakal menghasilkan masyarakat yang lebih peduli terhadap masalah orang lain.
Nilai tawakal yang progresif membantu masyarakat menghadapi transformasi budaya dan
ekonomi yang cepat dalam konteks globalisasi. Tawakal mengajarkan pentingnya
keseimbangan antara kepentingan kolektif dan pencapaian pribadi, meskipun modernisasi
sering kali menyebabkan gaya hidup individualistik yang melemahkan ikatan sosial. Fokus
seseorang tidak hanya pada keberhasilan dirinya sendiri, tetapi juga pada kesejahteraan
komunitas di sekitarnya. Di tengah persaingan global yang semakin ketat, nilai ini menjadi
sangat penting untuk menjaga kohesi sosial.

Penguatan kesadaran sosial yang didasarkan pada tawakal juga dapat menjadi dasar
untuk menghasilkan generasi muda yang tangguh dan visioner (Igbal et al., 2025). Tidak
hanya generasi muda memperoleh kemampuan kognitif, tetapi mereka juga memperoleh
kesadaran spiritual yang membentuk tindakan moral dan tanggung jawab sosial mereka.
Dengan kombinasi ini, mereka dapat menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan nilai-
nilai kemanusiaan. Pada akhirnya, reinterpretasi tawakal tidak hanya membuat orang merasa
lebih baik secara pribadi, tetapi juga memicu semangat kolektif untuk membangun
masyarakat yang lebih adil, terbuka, dan berfokus pada kemaslahatan bersama.

Dalam perspektif teori modal sosial Robert Putnam, tawakal yang direinterpretasikan
sebagai etika sosial mampu menghasilkan jaringan kepercayaan (social trust) dan norma
resiprositas yang memperkuat kohesi masyarakat (Sulasmi & Agussani, 2021). Sementara
itu, dalam kerangka teori tindakan sosial Max Weber, tawakal dapat dipahami sebagai
orientasi nilai yang mendorong tindakan rasional-bertujuan sekaligus tindakan yang
berlandaskan keyakinan religius. Dengan demikian, tawakal tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme spiritual individual, tetapi juga menjadi sumber energi sosial yang mendorong

partisipasi kolektif dalam mengatasi ketimpangan sosial dan dampak krisis ekonomi.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tawakal tidak dapat dipahami hanya sebagai
sikap pasrah; itu harus dipahami sebagai perpaduan antara iman, tindakan, dan tanggung
jawab sosial. Reinterpretasi tawakal sebagai etika sosial-transformatif adalah pilihan yang

disarankan. Studi ini menemukan bahwa pemahaman tawakal yang aktif dapat
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meningkatkan kesadaran sosial, memperkuat solidaritas masyarakat, dan mendorong
partisipasi dalam menghadapi ketimpangan sosial dan krisis ekonomi.

Tawakal juga relevan dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, dan lingkungan
sebagai landasan moral untuk perubahan sosial yang lebih adil. Oleh karena itu,
reinterpretasi tawakal sangat penting untuk mengembalikan fungsi spiritualitas Islam
sebagai kekuatan yang konstruktif, progresif, dan transformatif dalam kehidupan
kontemporer.

Penelitian ini menghasilkan model konseptual tawakal sebagai etika sosial-
transformatif yang menjelaskan hubungan antara ikhtiar, resiliensi spiritual, kesadaran
moral, solidaritas sosial, pemberdayaan masyarakat, dan transformasi sosial menuju
keadilan sosial. Model tersebut menunjukkan bahwa tawakal memiliki fungsi yang lebih luas
daripada sekadar sikap spiritual individual, yakni sebagai mekanisme etis yang dapat

mendorong perubahan sosial secara konstruktif di tengah krisis ekonomi global.
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